
BAB IV

PENGUJIAN DAN ANALISIS MODEL

4. 1. PELAKSANAAN DAN HASIL PENGUJIAN
4. 1. 1. Umum

Un.uk mendapaikan ^ duhmg p^^ ^ sesunggutaya ^
diperiukan pengujian di laboratonum .Hal ŵ ^ ^ ^ ^ ^
fagin dicapai oleh perancah ini yaitu pembuataimya ^ ^^^ ^
atau dapat dibuat dimana saja.

Dengan adanya kntena hi maka perancah yang ^^ ^ ^
dipenganrfu ofch pembuatnyi ^ ^^ ^ p=_ ^ ^
kekuatan perancah MT 9esungguhnya^^^^ ^^^ ^ ^

Selanju«nya karena ke.erba.asar. 4. ^ ^.^^^^^
maka dibua, benda uji yang merupakan perancah MT yang diperkecil.

4. 1. 2. PembuatanBendaUji

Benda uji yang akan dibua, men* nilai kelangsingan, ben.uk, cara
pengerjaan, dan bahan yang sama dengan Perancah MT, «*^^berbeda
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Ha! ini dapa. dipenuhi dengan merubah ukuran dan diameter balang mode, perancah
menjadi !ebih kecU. Dengan perubahan ukuran dan diameter ba^g penyusun
perancah MT maka akan terjadi skala pembebanan a.au skah daya dukung Perancah
MT dengan benda ujinya.

Untuk melakukan perhitungan dipakai mmus kelangsingan batang tersusun
yang dibatasi pengaku (3.4) karena mmus ini mengandung semua variable diameter
dan ukuran batang penyusun. Rumus tersebut adalah sebagai berikut :

A.Ld3
X\ =71

A.a 1/2

Z. A,. L,. a2 2-Ab.Li

Dari perhitungan kelangsingan Perancah MT didapat hasil :

** =26,19077 dengan Pkr =14,062 Ton. Selanjutnya dilakukan Mai and error
terhadap variable - variable pada rumus tersebut diatas untuk mendapatkan ,, =
26,19077 tetapi dengan ukuran dan diameter batang penyusun yang lebih kecil, untuk
memudahkannya digunakan program excel sebagai berikut:
Tabe

112

112

112

112

^f^f^^^^mMs^mBenda Uji
43 134.182711

24.65253001
25.7889409228

28

56

56

105

100

43

40.9
135.723985
129.194582

26.16523753
26.19098091

Dan perhitungan diatas 'didapatkan benda uji dengan batang u«ama (A), bato„g
horisoma, (Ab), dan ba^ng diagona, (Ad) memiHki 06mm. Tinggi benda ujj . ,„„
mm (9 xLI) dan lebar 81,8 mm (2 xa).
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Kemudian benda uji tersebut dihitung daya dukung maksimalnya sebagai
berikut :

* Data

A =luas penampang batang tersusun =28 ^2 0g ^
Ad =luas penampang 1batang diagonal =28 mm2- 06mm
Ab =luas penampang 2batang melintang =28mm* 06mm
Ld =Panjang batang diagonal =129,195 mm
U =Panjang elemen batang yang dibatasi

ujung batang penghubung =100 mm
•a =Jarak sumbu elemen batang tersusun =40,9 mm
E =2.105mpa = 20T/mm2

I =momen inersia batang tersusun =187609,06 mm4
L =panjang perancah MT =900 mm

Rumus :

7t2.E.I ,
Pkr.= x . -——_______

(KL)2 1+(n\E.l IL2.L,.a2.E )x((Ld3/Ad) +(A3/Ab))
(3,14)2. 2.105. 187609,06

- — x
(2.900)2

1

1
= 114182,1165 X . .

1,890342

= 60402,88 N = 60,40288 kN
= 6,04T
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Benda uji dengan daya dukung 6,04 Tini dengan anggapan kerusakan yang terjadi
akibat total buckling

Akhirnya didapat perbandingan Pkr atau pembebanan maksimal antara
Perancah MT dengan benda uji sebagai berikut:

benda uji: perancah MT = 6,04 Ton : 14,062 Ton

1 : 2,328

4. 1.3. Pelaksanaan Pengujian

Alat -Alat yang digunakan dalam pengujian adalah :

1. Hydraulicjack 30 Tberfungsi untuk memberikan beban kepada perancah.
2. Loadingframe berfungsi sebagai landasan benda uji pada saat pengujian.
3. Dudukan bawah berfungsi untuk menjaga agar benda uji tetap pada

posisinya dan tidak terjadi pergeseran ketika dilaksanakan pengujian.
4. Transducer (load cell) 200 kN berfungsi sebagai alat untuk merubah gaya

desak menjadi arus listrik yang disalurkan ke transducer indicator.
5. Transducer indicator(calibration tester) berfungsi sebagai alat pembaca

besamya beban yang ditimbulkan oleh hydraulicjack.
6. Dial meter adalah alat untuk membaca besamya lendutan benda uji.
7. Dudukan dial meter adalah besi yang dipasang mengelilingi benda uji

sebagai dudukan untuk dial meter dan pengaman benda uji.
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8- Baja penyambung adalah suatu profil baja yang digunakan untuk
menyesuaikan ketinggian susunan Hydraulic Jack dan benda uji dengan
ketinggian loadingframe.

Pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium Struktur FTSP UII. Langkah -
langkah pengujian sebagai berikut:

1- Benda uji dipasang dan disekrup pada dudukan bawah yang didesain
sedemikian rupa sehingga dapa, disatukan dengan Loadmg Frame ^
laboratorium Struktur. Ubih jelasnya dapa. dilihat pada gambar 4. 1.

2- Benda uji diusahakan benar - benar berdiri tegak lurus dengan iandasan
loading frame dan segaris ^ dengm ^^ ^ ^

memudahkan pekerjaan pemasangan benda uji dibantu dengan
menggunakan unting - unting.

3. Setelah benda uji terpasang proses pembebanan dimuki dengan
melakukan pemompaan^ra„/i(:ya<;iperlahan^lahan

4. Selama proses pembeba^n nilai yang muncul pada kyar transducer
indicator yang menunjukkan besamya beban diamati te™ menerus.
Beban maksimum akan tercapai ditandai dengan nilai pembebanan yang
bertambah sediki, demi sedikit. Setelah tidak ada penambahan nilai iagi
bahkan nilai pembebanan muki menu™ maka beban maksimum yang
dicari baru saja terjadi.
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5- Setelah diketahui gaya tekan maksimum masing-masing benda uji,
kemudian diambil rata-ratanya.

6. Didapatkan gaya tekan maksimum benda uji.

Hasil pengujian terhadap kelima benda uji disajikan pada tabel dibawah ini.

^^^^^^^^^^^LM^Jow^ (benda uji)
No. Benda Uji Beban Maksimum (Pkr) Ton Keterangan

2,068
Rusak

1,299
Rusak

1,836
Rusak

1,100
Rusak

Diperoleh rata-rata Pkr : l,5757TTon7~

4. 2. ANALISIS HASIL PENGUJIAN

Dari hasil pengujian kelima benda uji terjadi kerusakan yang diidentifikasi
sebagai local buckhng dan total buckhng. Local buckling terjadi pada batang utama
bagian paling bawah karena gaya geser terbesar terjadi disini, mengingat benda uji
disekrup dengan dudukan bawah sehingga terjadi hubungan jepit. Sementara itu total
buckling yang terjadi tidak terlalu kentara karena bagun atas merupakan hubungan
sendi akibat kerja dari transducer.

Hasil pengujian didapatkan Pkr =1,57575 Ton, sedangkan perhitungan secara
teori yaitu Pkr =6,04 Ton, tetapi dengan asumsi hanya terjadi total buckling saja.
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Pada buku Struktur Baja Desain dan Perilaku oleh Salmon, dikatakan bahwa
pendekatan Euler biasanya tidak sesuai dengan hasil percobaan atau dalam
prakteknya tidak sekuat dengan yang dinyatakan rumus: Pcr =n\ EAIl}
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

secara

Euler

*• Upper limit

Jangkauan hasil percobaan

• Lower limit

° » KL/r
Gambar 4. 2. Grafik Hubungan tegangan kritis -keiangsingan hasil pengujian.

Dari gambar 4. 2. terlihat bahwa daya dukung benda uji dengan perhitungan
teori berbeda. Sementara itu diketahui local buckling benda uji terjadi pada

ruas paling bawah, sehingga terjadi pembahan nilai Kmenjadi K= 0,65
KL/r = 0,65. 100/1,5

= 43,3333

Cc = ((27i2.E)/Fy)1/2
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=((2tt2. 2. 105)/240)1/2

= 128,19mpa.

KL/r<Cc

43,3333 <128,19 Rumus Euler sudah tidak ^^^

Oleh karena itu dilakukan perhitungan ulang terhadap daya dukung benda uji
secara teori dengan mempergunakan rumus :

/

Fcr = Fy 1,0
0,5 . (KL/r)2

Cc
"Ns

y

Dengan Cc =((27t2E)/Fy)H

Fy ^Tegangan^^b^ =240mPa
K =nilai syarat ujung =q65
L ~panjang batang dibatasi peneaku

= 2. 105 mPaE

r jan - jarikelembabamam 0 6 mm
I^cr - tegangan kritis

Cc =((27t2. 2. 103)/240)1/2

= 128,19mpa.

Fcr = 240 x 1,0

240 x 0.943

0,5 . ((0,65. 100)/1,5)

. (128,19)2

100 mm

1,5 mm

•(4.1)

•(4-2)



= 226,287 N/mm2

=0.023 T/mm2 1batang utama.

Karena perancali terdiri dari 4batang utama, maka :

4x0,023 - 0,092 Lmnr

*Beban kritis = Pkr = Fcr x A

= 0,092x28 mm2 = 2,576 T

Jadi daya dukung benda uji secara teori adalah 2,576 ton.

Pencapaian hasil uji sebesar

1.57575

2,576
x 100%-61,17 %.
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Diketahui bahwa daya dukung teon Perancah MT = ]-1,062 ton. skala
pembebanan menjadi :

Benda uji : perancah MT = 2.576 : 14.062

= 1 •' 5,4589

sehingga Perancah MT mempunyai daya dukung sebesar -

1.57575.x 5,4589 = 8,6 T.

4. 3. ANALISIS BIAYA PERANCAH MINI TOWER

Analisa biaya berdasarkan pada biaya pengadaan bahan clan biaya pembuatan
yang kemudian dijumlahkan menjadi b,aya pemakaian perancah Ml. m,,
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pengadaan bahan perancah MT merupakan biaya pembelian baja tulangan.

Sedangkan biaya pembuatan ineliputi biaya pengelasan dan biaya tukang.

>Vmbelian baja tulangan dengan diameter 12 mm untuk batang utama dan

uiani^-.-,- 5 mm untuk baiang diagonal dan baiang horisontal. Rincian biayanya adalah

sebagai berikut (Daftar Harga Bahan dan Upah Pekerja Feb 2001) :

- baja tulangan diameter 12 mm. Rp 24.400,- / lonjor (12 m) - Rp.2.033.33/m

-baja tulangan diameter 5mm. Rp 6.000,-/lonjor (12 m) - Rp. 500,-'m

-pengelasan dan biaya tukang. Rp 13.000.- / hari

-Besi siku lxlxl/8" Rp. 24.500,-/lonjor (6m) =Rp.4.083,33/m

-Pipa besi 3/4" Rp. 25.500,-lonjor (6m) =Rp. 4.250,-/m

"Pipa besi F" RP- 32.500,- lonjor (6m) =Rp. 5.416,67 m

Dari data diatas maka biaya pembuatan perancah MT adalah sebagai berikut:

* Pembuatan 1 frame membutuhkan :

Tul. 0 12mm 3,6 m =3,6 xRp.2033,33=Rp. 7.319.98

Tul. 0 5mm9,89m=9,89xRp. 500,- =Rp. 4.945.-

pengelasan dan biaya tukang =Rp. 2.166.67 (3 jam kerja)

Besi siku 30emx8 =Rp 9.799 99

Harga 1 Frame = Rp. 24.231,64
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*Pembuatan dudukan Uhead

-Tul. 012 mm 1,557 m=1,557 xRp. 2033,33 =Rp. 3.165,895
-Pipa besi 0 1" 0,4 m =0,4 xRp. 5.416,67 =Rp. 2.166,67
- Las dan tukang _,

- Rp. 541,667 (ljam kerja)
Harga 1dudukan Uhead =Rp. 5.874,23

*Pembuatan brace

-Pipa besi 0 3/4" 3,5 m=3,5 xRp. 4,250,- =Rp. 14.875,-
-Las dan tukang „

=Rp. 541,667 ( ljam kerja)
Harga 1Brace - Rp. 15.416,67

•Untuk harga Uhead Sama dengan yang digunakan untuk scaffolding.

4. 4. PERHITUNGAN KEBUTUHAN PERANCAH MINI TOWER

Untuk penerapan Peraneah Mini Tower pada Proyek Kantpu, Terpadu UD
Unit 7blok CLt. 1. maka dilakukan perhitungan pembebanan pla, dan ba.ok terlebih
du.u. Setelah beban tnaaing -masing npe plat ^ bM ^^^.^ ^
dengan daya dukung PeranCah m^ uji .^^^ ^ ^ ^^
MT teori /ideal untuk mendapatkan jumlah perancah yang abutohkaI,

Untuk penerapan dilapangan, maka diperiukan ^ ^ ^ ^ ^
didapat dari rumus :



KL. r (KL/r)*

53 .Ux 18 ------- (4J)

ilLUtii Is

Sehingga daya dukung Perancah MT hasil uji menjadi - 8,6 1.92

= 4,48 ton

daya dukung Perancah MT ideal menjadi = 14,062 / 1,92

= 7,324 ton
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4. 4. 1. Perhitungan Kebutuhan Perancah MT Untuk Plat

Beban - beban yang bekerja :

- Beban hidup = beban pekerja = ql =l 50 ka/m:

- Beban mati = berat beton = teDal plat xy= 0,12 mx 2500 = 300 ksnr.

^beraLbekjsting_z = 40 kg,y

qd = 340 kg nr

Maka beban ultimit = qu = 1,2 (qd) - 1.6 (ql)

••-- 1,2 . 340 - 1,6 . 150 648kgrn2.

Berat 1 nr plat -•• 648 kg m1 x 1 nr

648 kg - 0,648 ton.



a. Kebutuhan Perancah MT hasil uji lab. (4,48 t) untuk 1 m2 plat adalah

Berat 1 m2plat
. x SF

daya dukung Perancah MT

0,648 ton
x 1,92 = 0,145 Perancah MT / m2.

4,48 ton
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Contoh : Plat PC 1 dengan luas plat PC 1 = 3 x 3 = 9 m2.

Kebutuhan Perancah MT = 9 m2 x 0,145

= 1,305 2 Perancah MT, agar stabilitas terpenuhi

dipasang4 Perancah MT.

b. Kebutuhan Perancah MT ideal. (7,324 t) untuk 1 m2 plat adalah :

Berat 1 m2 plat
-~ - x SF

daya dukung Perancah MT

0,648 ton

x 1,92 = 0,1699 Perancah MT/m2
7,324 ton

Contoh : Plat PC 1 dengan luas plat PC 1 = 3 x 3 = 9 m2.

Kebutuhan Perancah MT = 9 m2 x 0,1699

= 1,529 2 Perancah MT , agar stabilitas terpenuhi

dipasang4 Perancah MT.
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Dalam pemasangannya. untuk manenuhi tinggi Jeva,;i pLu lamai 2 dibutuhkan

3 Iranic yang disusun vertikal. Antar Per.tneah Mi dihnhuntikan sain sama lain

dengan dua buah brace Jatar. Kemudian diujuiK' alas dipasim- 'MAW dan

dudukannya. I.ebih jelasma dapat dilihat ketnbaii pada gambar >. X dan 3. ')

Dari tabel 4. 3. didapatkan jumlah Kebuluhan Perancah Ml untuk plat :

a. Berdasar daya dukung hasil uji laboratorium sebanyak 3UH Pcnmcah MT

ieidni dari 3 x 308 - 924 frame. 308 dudukan L-Ilead. dan brace dwtar

sebanyak 30X \ 2 - 616 buah.

b. .Berdasar daya dukung ideal sebanyak 308 Perancah MT i ...-i;,.. 1...: •• ..

308 924 frame. iUH dudukan I -//,•«/. dan bract' tlatar sebanyak *0<? \

""616 buah.



Denah pemasangan perancah MT dapat dilihat pada gambar 4. 3.

4. 4. 2. Perhitungan Kebutuhan Perancah MT Untuk Balok

. * Balok BC 1

Beban - beban yang bekerja :

- Berat sendiri balok = q balok = Dimensi x y

= 0,4 x 0,8 x 2400

= 768 kg/m2 = 7,68 kN/m2

- Momen distribusi dari plat

Ml = M2 = 0,0417.qu plat. L2

= 0,0417 x 6,48 x 32

= 7,3 kNm.

M total = 2 x 7,3

= 14,6 kNm

8.M total 8 x 14,6
q ekuivalen = = = 12,98 kN/m

L2 0)2

*q total = q ek. + q balok

= 12,98 + 7,68 = 20,66 kN/m

64
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Beban akibat persiapan untuk pelaksanaan pekerjaan selanjutnya perlu

ditambahkan beban seberat 10% dari beban rencana sehingga beban yang harus

ditahan = .qtotal +(qtotal x 10%)

20,66 + ( 20,66 x 10%) = 22,726 kN/m

= 2,2726 ton / m 2,3 ton / m

Pemasangan Perancah MT dilapangan menggunakan balok penyangga 8/12

meranti.

Jumlah perancah MT dan komponen pendukungya :

a..Berdasarkan daya dukung perancah MT hasil uji laboratorium (4,48 ton)

Cek kekuatan :

Panjang brace x berat ba'ok <daya dukung MT. / SF

dicoba panjang brace max. = 1,5 m

1,5 m x 2,3 t/m =3,45 ton < 2x4,48 ton /1,92 = 4,667 ton aman

dicoba panjang brace max. = 1,75 m

1,75 m x 2,3 t/m =4,025 ton < 2x4,48 ton /1,92 =4,667 ton aman

dicobapanjang brace max. = 2 m

2m x 2,3 t/m =4,6 ton <2x 4,48 ton 11,92 =4,667 ton aman

dicoba panjang brace max. = 2,25 m

2,25 m x 2,3 t/m =5,175 ton >2x 4,48 ton/1,92 =4,667 ton tidak aman
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Dari beberapa iterasi diatas ternyata jarak antar Perancah MT dapat mencapai

panjang 2 m dengan kondisi masih aman. Tetapi untuk penerapannya memerlukan

perhitungan ulang terhadap balok kayu 812 meranti. diganli dengan yang lebih kuat .

Panjang total balok BC 1 = 12 m, dipakai 8 Perancah MT.

Delapan Perancah MT tersusun dari = 8 perancah MT x 3 frame

= 24 frame.

Dudukan V - Head yang dibutuhkan sebanyak 8 buah.

/Antar perancah MT dihubungkan dengan 2 buah brace datar, seliingga 8 perancah

MT membutuhkan = (8 - 1)x 2

= 14 brace datar.

b. Berdasarkan daya dukung perancah MT teori (7,324 ton)

Cek kekuatan :

Panjang brace x berat balok < daya dukung MT. / SF

— dicoba panjang brace max. = 1,5 m

L5 m x 2,3 t/m = 3,45 ton < 2 x 7,324 ton /T.92 = 7,63 ton — aman

dicoba panjang brace max. ^ 2 m

2m x 2.3 t/m = 4,6 ton <2 x 7,324 ton i\,92 = 7.63 ton — aman
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— dicoba panjang brace max. = 2,5 m

-.5 m x 2,3 t/m = 5,75 ton < 2 x 7.324 ton /1,92 = 7,63 ton aman

diewha panjang brace max. -3nt

3 m x 2,3 t/m - 6,9 ton <2 x 7,324 ton .'1,92 = 7,63 ton aman

- dicoba panjang brace max. = 3,25 m

3.25 m x 2.3 t;m = 7,475 ton < 2 x 7,324 ton '1,92 = 7.63 ton aman

dicoba panjang brace max. = 3,5 m

3.5 m x 2,3 I'm = 8.05 ton <2 x 7.324 ton, L92 = 7,63 ton — --tidak aman

Temyata untuk Perancah MT ideal memiliki jangkauan yang jauh lebili

panjang lagi liingga mencapai 3,25 m. Apabila hal ini diterapkan tentu membutuhkan

balok kayu yang lebih kuat lagi dan brace yang memiliki kemampuan tinggi.

Panjang total balok BC 1 = 12 m. sehingga dipakai 8 perancah MT

Empat Perancah MT tersebut tersusun dari = 8 perancah MT x 3 frame

= 24 frame.

Dudukan U Head yang dibutuhkan sebanyak 8 buah.

.Antar perancah MT dihubungkan dengan 2 buah brace datar. sehingga 8 perancah

MT membutuhkan - (8 - l)x 2

= 14 brace datar.
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Untuk porliitungan balok selanjutnya dapat dilihat pada label 4. 4. dan didapatkan
iumiah kebutuhan Perancah MT untuk balok sebagai berikut :

•< li--!d:isar daya dukung perancah Ml hasi! „ji laboratorium sebanyak 370

Perancah MT terdiri dan 370 x3 1110 Irame. 370 dudukan (-Head, 370

U Head dan 6708 brace.

b. Berdasar daya dukung perancah MT ideal sebanyak 370 Perancah MT

terdiri dari 370 x 3 = 1110 frame. 370 dudukan U-Head, 370 UHead dan

6708 brace.
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Dalam pemasangan pcnm,ah Ml unluk balok. minimal hams lerdin dari •

Peratis-ah Ml agai pada pcmasangannwi dapat dihukmgkan dengan Peransah

Mi untuk plat Sementara ihi untuk pemasangan l-'eraneah Ml pada pial

minimal terdiri dan 4 Perancah Ml yang saiing dihubungkan dengan /-•;•:„<

datar. Selaniuiiiya dapai dihliai pada 'nimhar 4. 3 dan <>ambar 4. 4

Dari beberapa tiraian diata.s didapaikan kebutuhan Perane,,h Mi,,;

Twwer untuk pelaksanaan pekenaan penjivcr.ian pad.. Pn,vek Kampus Ierpadu

L'ii I'iiii 7 Biok C lanlai ! sebaaai berikut :

a. Berdasar da\a dukung per.meali MT hasil ,iji Bboraionum :

"-/•) ",.:N 678: i, head (>1K brace 67UNrran ~> '•" MM "2034. d< di-kan 1 bead

b. Berdasar daya dukung idea! :

Danie lib, i M4 •" 2034. dudukan I head i» at. snaiu 0/cv or ace (»;uS

4. 5. PMsUniMGAKKKBI TITIAN SCAFFi )LD1\G

Perhitungan kebutuhan -,caHokling dilaksanakan karena data das

proyek Kampus Terpadu I II unit ? sampai dengan penuiisan lugas ini belt

tersedia. Iclapi didapatkan iniormasi balm a pcmasansian

berdasarkan pengalatuan s'hh. untuk hahk utama dengan eara double d.m

untuk |">lal seria balok anak dengan eaia. engkei. Kedua istilak an -.cawiu

digunakan dilapangan. Car.; double adaial

dihubungkan dengan safu pasany .r-^.-

illl

toksms,!

pemasangan tiga
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jarak antar mainframe adalah 1cross brace. Lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar 4. 5.

76

a. Cara Engkel
mainframe

b. Cara Double
ainframe

1,829 m 0,9145 m

Gambar 4. 5. Cara pasang scaffolding pada Proyek Kampus Terpadu UH unit 7

Sementara itu diketahui data - data tentang scaffolding yang digunakan pada

proyek Kampus Terpadu UTJ Unit 7 sebagai berikut:

Tabel 4. 6. Daftar Harga dan Tipe Scaffolding\ Bulan Januari 2001

Jenis Tipe Dimensi

Panjang (mm)
Harga Baru

(Rp)

Harga
Bekas (Rp)

Main Frame MF1217 1219x1700 96.600 85.600

Cross Brace CB220 1219x1829 75.700 45.500

Joint pin -
-

14.400 12.000

Ladder Frame LF 1209. 1219x914 81.100 66.600

Cross Brace CB90 914x1829 70.100 35.600

U - Head HJ60 -
65.500 35.500

Base jack BJ60 -
65.500 35.500
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Diketahui bahwa daya dukung 1 Main Frame adalah 81,6 kN dan Ladder

Frame adalah 111,7kN. Safety Factor dipakai 1,92.

4. 5. 1. Perhitungan Kebutuhan Scaffolding Untuk Plat

Beban - beban yang bekerja :

- Beban hidup =beban pekerja =ql =150 kg/m

- Beban mati = berat beton = tebal plat x y = 0,12 m x 2500 = 300 kg/m

= berat bekisting = = 40kg/m'

qd = 340 kg/m2

Maka beban ultimit = qu = 1,2 (qd) + 1,6 (ql)

=1,2 . 340 + 1,6 . 150 =648 kg/m2.

Berat 1m2 plat =648 kg/m2 x1m2

= 648 kg = 0,648 ton.

Kebutuhan scaffolding untuk 1m2 plat adalah :

Berat 1 m2 plat

= x SF

daya dukung scaff.

0,648 ton

= x 1,92 = 0,1525 scaffolding / m2.

8,16 ton

2

2



Contoh : Plat PC 1

Luas plat PC 1=3x3=9m2.

Kebutuhan scaffolding = 9 m" x 0.1 525

= 1.402 2 scaffolding arah hoiisonU:

V w

y

1 1

/

1

\

U Head

Main Frame

Joint Pin

Main Frame

| 1 Base jack
Gambar 4. 6. Pemasangan Scaffolding Arah Vertikal Untuk Plat.
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Untuk memenuhi ketinggian yang diingmkan maka scaffolding disusun seperti

gambar 4. 6. Jadi kebumhan Scaffolding dan komponen pendukungnya adalah :

- Jumlah Main Frame dengan cara pasang engkel =2x2 =4buah

- U-Head sebanyak 4 buah

- Base Jack sebanyak 4 buah



<• 'iom hruce sebanyak 4 buah

Join, pin sebamak 4 buah.

Untuk seianjutnya dapat dilihat pada fabel 4. 7.

Ii*hel 4. 7. Kebutuhan Seatfo
xPLA1 Jumlplat tm

ding I ntuk Pin
luas i' Jh

7Q

lM
1 37/_,
2.2875

'sub totald- — — ! __oiM!
df

CB Gubrot<a
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ii
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.:» 7
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4
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156

...M±j
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360

Jadi jumlah kebutuhan scapblding untuk plat berdasarkan gambar 4. 6. adak

- Jumlah .\Jam Frame MF12!7yaitu 2x156 312 buah.

- •' M/erid sehaivyak 312 buah

- BaseJack sebanyak 312 buah

- Cross hruce GB 220 sebanyak 2 \ Mm) - 640 buah

- Jmm pm scbanvak 312 buah.
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4. 5. 2. Perhitungan Kebutuhan Scaffolding Untuk Balok

Misalnya:

* Balok Induk BC 1

Beban - beban yang bekerja :

- Berat sendiri balok =qbalok =Dimensi xy

= 0,4x0,8x2400

= 768 kg/m2= 7,68 kN/m2

- Momen distribusi dari plat

Ml = M2 = 0,0417.quplat. L2

= 0,0417 x 6,48 x32 = 7,3 kNm.

M total = 2 x 7,3 = 14,6kNm

8.Mtotal 8 x 14,6
qekuivalen^ =_ = 12)98 kN/m

L2 O)2

*q total = q ek. + q balok

= 12,98 + 7,68 = 20,66kN/m

Beban akibat persiapan untuk pelaksanaan pekerjaan selanjutnya perlu

ditambahkan beban seberat 10% dari beban rencana sehingga beban yang harus
ditahan = .q total + (q total x 10%)

20,66 + ( 20,66 x 10%) - 22,726 kN/m

= 2,2726 ton / m 2,3 ton / m
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Pemasangan scaffolding dilapangan menggunakan Cross brace tipe CB 220

yang mempunyai panjang 1,829 m. Untuk balok induk, jarak antar scaffolding adalah

setengah panjang cross brace yaitu 0,9145 matau dengan kata lain setiap panjang

0,9145 m dipasang satu scaffolding.

Cek kekuatan :

Panjang balok x berat balok < daya dukung scaff. / SF

0,9145 m x 2,3 t/m =2,1034 ton < 8,16 ton/1,92 = 4,25 ton

Panjang total balok BC 1= 12 m, sehingga diperlukan :

12 m/ 0,9145 m= 13,122 dipakai 14 scaffolding.

Untuk memenuhi ketinggiannya maka scaffolding, disusun seperti gambar 4. 7.

V V

r

UHead

Ladder Frame

Joint Pin

Main Frame

Gambar 4. 7. Pemasangan Scaffolding Arah Vertikal Untuk Balok Induk

aman
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Jadi Kebutuhan Scaffolding dan komponen pendukungnya adalah :

- JxmMiMain Frame MF 1217 = 14xjumlah balok BC 1

= 14x 6 = 84Main Frtune setiap jarak0,9145 m

- Jumlah Ladder Frame LF 1209 sama dengan jumlah Main Frame= 84

Ladder Frame

- U-Head sebanyak = 2 x 84 = 168 buah

- Cross brace CB 220 untuk mainframe sebanyak (84 - 2) x2= 164 buah

- Cross brace CB 90 untuk ladderframe sebanyak (84 - 2) x 2= 164 buah

- Jointpin sebanyak 168 buah.

* Balok Anak BC 2

Beban - bebanyang bekerja :

- Berat sendiri balok = q balok =Dimensi x y

= 0,25 x 0,4 x 2400

= 240 kg/m2 = 2,4kN/m2

- Momen distribusi dari plat

Ml = M2 = 0,0417.quplat. L2

= 0,0417 x 6,48 x 32 = 7,3 kNm.

M total = 2x7,3 = 14,6 kNm
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8.M total 8 x 14,6
q ekuivalen = = = 12,98 kN/m

L2 (3)2

*q total = q ek. + q balok

= 12,98 + 2,4 = 15,38 kN/m

Beban akibat persiapan untuk pelaksanaan pekerjaan selanjutnya perlu

ditambahkan beban seberat 10% dari beban rencana sehingga beban yang harus

ditahan = .q total + (q total x 10%)

15,38 + ( 15,38 x 10%) = 16,92 kN/m = 1,69 ton/ m

Pemasangan scaffolding dilapangan menggunakan Cross brace tipe CB 220

yang mempunyai panjang 1,829 m. Untuk balok anak, jarak antar scaffolding adalah

1,829 m atau dipasang dengan cara engkel.

Cek kekuatan :

Panjang balok x berat balok < daya dukung scaff. / SF

1,829 m x 1,69 t/m =3,09 ton < 8,16 ton/1,92 = 4,25 ton aman

Panjang total balok BC 2 = 12 m, sehingga diperlukan :

12m / 1,829 m = 6,561' dipakai 7 scaffolding.

Untuk memenuhi ketinggiannya maka scaffolding, disusun seperti gambar 4.8.
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Gambar 4. 8. Pemasangan Scaffolding Arah Vertikal Untuk Balok Anak.
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Jadi Kebumhan Scaffolding dan komponen pendukungnya adalah :

- JwnlahMain Frame MF 1217 =7xjumlah balok BC 2

=7x6=42 Main Frame setiapjarak 1,829 m

- Jumlah Ladder Frame LF 1209 sama dengan jumlah Main Frame = 42
Ladder Frame

- U-Head sebanyak = 2 x 42 = 84 buah

- Cross brace CB 220 untuk mainframe sebanyak (42 - 2) x2=80 buah

- Cross brace CB 90 untuk ladderframe sebanyak (42 - 2) x2=80 buah

- Jointpin sebanyak 84 buah.
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Selanjutnya kebutulian scaffolding untuk balok dapat dilihat pada tabel 4. 8.
Jadi jumlah kebutuhan scaffolding untuk balok adalah :

- Jumlah Main Frame MF 1217/ 351 buah

- Jumlah Ladder Frame LF 1209 ; 351 buah.

- U-Head sobanyak 702 buah

- Base Jack sebanyak 462 buah

- Cross brace CB 220 untuk mainframe sebanyak =624 buah

- Cross brace CB 90 untuk ladderframe sebanyak =624 buah
- Jointpin sebanyak 702 buah.

Dari beberapa uraian diatas didapatkan kebutuhan scaffolding untuk
pelaksanaan pekerjaan pengecoran pada Proyek Kampus Terpadu UH Unit 7Blok C
lantai 1 sebagai berikut:
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4. 6 Perbandingan Biaya

Biaya total pemakaian Peninoh Mini Tower adalah

a..Berdasarkan Perancali MT hasil aji lab.

label 4. 9. Pdava Pemakaian Perancah Ml Hasil Uji berdasarkan aamiaa,
reneana Proyek Kampus 1erpadu 1 II I "ml ", Blok C l.l. 1( 1lantai )
j *PC Haiaaa pes (Rp) lumlah
S'.ranw 2-1 231 : MMI
Dudukan I.'Head 5.K74.23 678 ^,x?7rjv.|

500 (>7g . 41.409.000.-
^OH 103.415,022.4

Dhva total Rp. 201.092,6d4,j

U head

Brace 15.416.67

Han>a total i kp;

b..Berdasarkan Perancah MT ideal (hitungan Icon)

Tabel 4. 10. Buna Pemakaian Perancah MT kLa! berdasarkan »ambar i,-ncana
Proyek kampus Terpadu III Unit 7 Blok C La, I ( 1 lantai s
'J.'ip- ' B-raa ;"pcs'R]V; • Jumlah
i'Uime 24.231 '
Dudukan 17 Head 5.874,23
I head 65.500
Brace 15.41m.67

ci>34

678 .>.982.727,94
678 44.409.000.-

o708 101415.022.4
Biaya total Rp. 201.092.604,3

Tlarga total (Rp)
49,285.854.-




